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ABSTRACT
THE ROLE OF PUBLIC RELATIONS ORGANIZATION OF PEMUDA MUHAMMADIYAH IN THE PROGRAM OF DONATIONS FOR ORPHANS AND ELDERLY WIDOW


The background of this thesis discusses about the role of public relations organization Muhammadiyah Youth in the program of orphans donations and old widows. This study aims to determine the role of community relations Muhammadiyah Youth organizations in the program orphans donations and old widows. This research approach using qualitative. The paradigm used constructivism. This research method using descriptive method. The subject of this research is Muhammadiyah Youth Public Relation and its Team. The object of this research is the program of orphans and old widows. The theories used in this study are the Concept of Doozier and Broom PR Roles, where there are four categories: (1) Expert Advisor (2) Communication Facilitator (3) Problem Solving Facilitator (4) Communication Technician. Data collection was obtained through literature study, internet, observation and interview also deeply to the parties involved in the orphanage and old widow program. The result of the research shows that the role of Public Relation of Muhammadiyah Youth Organization has run its role as its function, so that the program of orphanage donation and old widow implemented by Muhammadiyah Petir Youth Organization run smoothly and successfully. The conclusion of this research is the role of public relations has helped the orphanage program of the orphans and the old widows to reach their goals that honor orphans and old widows. Suggestions for increasing the dissemination of information in order to continue to be demolished, especially in the area of ​​internet media.
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PENDAHULUAN

Humas mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan, khususnya dalam kehidupan organisasi, karena hidup matinya sebuah perusahaan atau organisasi tergantung terhadap peranan humas.  Hal ini tak lepas dari kegiatan yang mereka lakukan berhubungan langsung dengan seluruh publik perusahaan/ organisasi, dan pada dasarnya keberadaan sebuah perusahaan/organisasi amatlah tergantung pada publik. Jika seorang humas dapat menciptakan suasana yang harmonis, saling kepercayaan antara pihak organisasi dan publik maka humas tersebut telah melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik.
Pentingnya peran humas dalam sebuah program kerja organisasi juga dirasakan oleh organisasi yang bergerak dibidang keagamaan salah satunya Pemuda Muhammadiyah. Dalam hal ini Pemuda Muhammadiyah melaksanakan program kerja tahunan yaitu, santunan anak yatim dan janda tua. 
Karena sebagai organisasi keislaman Pemuda Muhammadiyah harus ikut andil dalam memberantas kemiskinan, tidak hanya sebagai cara untuk meningkatkan citra tetapi sebagai sarana dalam menjalankan perintah ajaran islam.
Menurut Scott M. Cutlip and Allen H. Center  dalam bukunya Effective Publik Relations, ada 4 langkah yang harus di lakukan seorang humas untuk melaksanakan sebuah program kerja (1) Penelitian Mendengarkan (Research-Listening) (2) Perencanaan dan mengambil keputusan (Planning-Decision) (3) Mengkomunikasikan dan Pelaksanaan (Communication-Action) (4) Mengevaluasi (Evaluation).
Jika di lihat dari data diatas, bahwa peran dan fungsi seorang humas dalam sebuah perogram kerja sangat penting. Seorang humas harus meneliti terlebih dahulu, lalu membuat perencanaan yang matang, setelah itu harus mengkomunikasikan sekaligus pelaksanaan dan di akhir ada sesi evaluasi. Jadi sudah jelas bagaimana pentingnya seorang humas di dalam sebuah program kerja organisasi, hal ini juga sangat dirasakan oleh organisasi Pemuda Muhammadiyah.

 Jika dilihat dari aspek historisnya, jauh sebelum Indonesia merdeka tepatnya pada tanggal 5 Mei 1932 atau bersamaan pula dengan 26 Dzulhijjah 1450, Pemuda Muhammdiyah didirikan sebagai langkah strategis yang dengan maksud dan tujuan menghimpun dan membina pemuda Islam untuk beramar ma’ruf nahi mungkar berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sementara dalam ruang lingkup usahanya dititik beratkan pada 3 (tiga) bidang yaitu; (1) Gerakan Dakwah sosial dan kemasyarakatan; (2) Gerakan Keilmuan; dan (3) Kewirausahaan.[footnoteRef:3] [3:  www.kabarhukum.com, di akses pada tanggal 10 Maret 2017 pukul 23.25 WIB.] 


Jika di lihat dari data di atas, bahwa organisasi Pemuda Muhammadiyah telah lahir jauh sebelum Indonesia merdeka tepatnya pada tanggal 5 Mei 1932. Salah satu ruang lingkup usahanya adalah gerakan dakwah sosial dan kemasyarakatan, dimana Pemuda Muhammadiyah harus bisa bersosialisasi yang baik, agar citra Pemuda Muhammadiyah pun akan tetap baik dari pandangan masyarakat.

Misi Pemuda Muhammadiyah adalah Menjadikan gerakan dakwah amar ma'ruf nahi  mungkar, gerakan keilmuan, gerakan sosial kemasyarakatan dan gerakan kewirausahaan sebagai tumpuan kegiatan dengan memahami  setiap persoalan yang timbul dan kebutuhan lingkungan dimana Pemuda Muhammadiyah melakukan amal karya nyatanya.[footnoteRef:4] [4:  www.muhammadiyah.or.id, di akses pada tanggal 21 Maret 2017 pukul 09.02 WIB] 


Data diatas menyimpulkan bahwa organisasi Pemuda Muhammadiyah harus bisa melihat dan memahami setiap persoalan-persoalan yang timbul dimana Pemuda Muhammadiyah melakukan amal nyatanya. Dengan kata lain, Pemuda Muhammadiyah harus mengetahui secara keseluruhan apa yang terjadi atau apa yang di butuhkan oleh masyarakat sekitarnya. Pemuda Muhammadiyah harus menjadi pelopor di setiap kegiatan yang baik, agar citra organisasi pun menjadi lebih baik.

“Dari hasil wawancara yang lakukan dengan Lurah Kelurahan Petir, Cipondoh Kota Tangerang, tanggal 19 April 2017, beliau mengatakan bahwa program yang dilakukan oleh Pemuda Muhammadiyah Petir sangat kami apresiasi, ini adalah kegiatan berkelanjutan yang sangat baik dan pertama yang pernah di lakukan oleh organisai di wilayah Petir ini, ini patut contoh oleh organisasi pemuda lain nya, bertanggung jawab dengan apa yang terjadi di sekitarnya. Menyantuni anak yatim memang sudah kewajiban setiap muslim. Jadi Pemuda Muhammadiyah Ranting Petir memang menjalankan program ini untuk memberantas kemiskinan khususnya di wilayah kelurahan Petir, Cipondoh Kota Tangerang.[footnoteRef:5]   [5:  Wawancara dengan H. Maksum, tanggal 19 April 2017 di Kelurahan Petir] 


Dari data wawancara di atas, kelurahan Petir sangat mengapresiasi apa yang telah Pemuda Muhammadiyah lakukan, mereka sangat bangga dengan kegiatan santunan tersebut. Kegiatan santunan ini juga kegiatan yang pertama yang pernah dilakukan oleh organisasi di wilayah Petir ini, ini merupakan kegiatan yang patut di contoh oleh organisasi pemuda lain nya.

PP Pemuda Muhammadiyah meraih salah satu penghargaan Gerakan Islam Beradab (GIB) Award 2017, dalam kategori Kepemimpinan Pemuda Bervisi Human Dignity. Inagurasi GIB Award 2017 ini berlangsung di Auditorium Djokosoetono, Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Depok, Sabtu (22/7). Penghargaan tersebut dilakukan untuk membangun peradaban mulia dan meluruskan kekeliruan masyarakat tentang hakikat Hak Asasi Manusia (HAM).
Presiden GIB, Bagus Riyono mengatakan, GIB Award dilakukan untuk membangun peradaban mulia dan meluruskan kekeliruan masyarakat tentang hakikat HAM. “Kita (GIB) akan menegaskan bahwa HAM memiliki cita-cita puncak berupa human dignity. Selama ini HAM, masih banyak disalahartikan sebagai kebebasan (freedom), padahal sebenarnya HAM adalah preserving dan promoting Human Dignity,” kata Bagus.[footnoteRef:6] [6:  http://www.suaramuhammadiyah.id di akses pada tanggal 09 Oktober 2017 pukul 08.57 WIB] 


Berdasarkan berita di atas, Pemuda Muhammadiyah mendapatkan penghargaan atas kepeduliannya terhadap sesama manusia dan Pemuda Muhammadiyah menyadari bahwa pentingnya untuk melakukan kegiatan santunan anak yatim dan janda tua sebagai program kerja tahunan. Partisipasi dan dukungan dari jama’ah Muhammadiyah, seluruh organisasi otonom Muhammadiyah dan masyarakat terhadap kinerja organisasi semakin menambah kepercayaan Pemuda Muhammadiyah untuk melaksanakan program ini di daerah Petir, Cipondoh Tangerang.
Dana prioritas santunan ini adalah dari jamaah Muhammadiyah Ranting Petir, semua jamaah Muhammadiyah yang dirasa mampu untuk membagi sedikit hartanya akan dimintai donasi untuk santunan tersebut. Dari sini peneliti tertarik untuk meneliti peran humas dalam kegiatan santunan anak yatim dan janda tua ini, bagaimana humas bisa menjadi orang yang dipercaya dan mampu untuk mengkoordininasikan program santunan tersebut.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan paradigma penelitian konstruktivisme, yang mana ada dua karakteristik dalam pendekatan konstruktivis. Pertama, pendekatan konstruktivis menekankan pada politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realitas. Makna bukanlah sesuatu yang absolut konsep static, yang di temukan dalam suatu pesan. Makna adalah suatu proses yang ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan. Kedua, pendekatan konstruktivis memandang kegiatan komunikasi sebagai proses yang dinamis.
Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor “Merupakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.[footnoteRef:7] [7:  Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011) Hlm. 4] 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi informasi mengenai keadaan yang ada.[footnoteRef:8] [8:  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), Hlm.26] 

Peneliti menggunakan Triangulasi sumber dalam penelitian ini. Dimana dalam Triangulsi sumber dilakukan dengan cara memeriksa data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorikan, untuk mendapatkan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Pemuda Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan salah satu terbesar di Indonesia tentunya sangat mementingkan kesejahteraan lingkungannya. Seluruh kegiatan akan dikomunikasikan, dan tentunya sangat memerlukan peranan Humas. Sehingga, seluruh informasi penting yang di komunikasikan dari organisasi kepada Humas dapat diterima dengan cepat dan mudah oleh jamaah atau masyarakat. Semua donatur Pemuda Muhammadiyah menggunakan informasi yang mereka terima melalui Humas Pemuda Muhammadiyah. Program Santunan Anak Yatim dan Janda Tua telah menyediakan sebuah wadah untuk berbagi dan menyumbangkan sebagian harta yang di tujukan untuk seluruh anak yatim dan janda tua yang ada di kelurahan Petir. Humas memiliki tugas untuk menyebarkan informasi kepada calon peserta dan seluruh donatur agar mereka bisa saling memahami informasi yang ada. Dengan Program ini, Humas lah yang mampu menentukan bagaimana cara mereka memaknai pesan yang di terima sehingga pesan dari informasi tersebut menjadi berguna dan bermanfaat bagi donator dan calon peserta.
Saat ini Humas memiliki tugas dalam melaksanakan segala kegiatan yang sudah dirancang untuk bertanggung jawab atau organisasi perusahaan tempat humas berada, ada lima fungsi dan tugas humas, yaitu:
1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atau penyampaian informasi secara lisan, tertulis melalui gambar (visual) kepada public memiliki pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan, tujuan dan kegiatan yang dilakukan itu semua disesuaikan kebutuhan, keinginan, dan harapan publik internal dan eksternal serta memperhatikan, mengolah, mengintegrasikan pengaruh lingkungan yang masuk demi perbaikan dan perkembangan organisasi. Dari hasil wawancara dengar para jajaran Pemuda Muhammadiyah Ranting Petir dan lurah Petir, terlihat bahwa Humas sangat bertanggung jawab dengan penyampaian informasi, baik secara lisan, tertulis maupun (visual).
2. Monitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat. Disamping itu menjalankan dan pertanggung jawaban terhadap kehidupan kita bersama dengan lingkungan. Humas Pemuda Muhammadiyah selalu mengevaluasi setiap ada tanggapan serta pendapat dari jajaran Pemuda Muhammadiyah mapun masyarakat.
3. Memperbaiki citra organisasi ataupun perusahaan. Dari hasil wawancara juga terlihat bahwa Humas selalu berusaha agar organisasi Pemuda Muhammadiyah Ranting Petir terlihat baik di pandangan masyarakat ataupun yang lainnya.
4. Memberikan masukan untuk jangka pendek dan jangka panjang. Dari hasil wawancara peneliti, Humas selalu terlihat memberikan masukan  untuk program santunan tersebut, dari soal media yang dipakai sampai estimasi yang diperlukan dalam kegiatan tersebut.
5. Menumbuhkan pendapat publik terhadap organisasi atau perusahaan yang bersifat positif melalui kerjasama ataupun goodwill dengan publiknya.[footnoteRef:9] Humas juga selalu melakukan pendekatan kepada masyarakat untuk menyampaikan informasi tentang kegiatan santunan tersebut, tidak Cuma itu, Humas juga melakukan pendekatan dengan pegawai pemerintah seperti lurah sampai anggota DPR. [9:  John. Tondowidjojo, Public Relations Dasar dan Arah. (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), hlm. 62.
] 

Hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini terlihat berjalannya Ruang Lingkup tugas Humas/PR dalam sebuah organisasi lembaga antara lain meliputi aktivitas sebagai berikut:
1. Membina hubungan ke dalam (Publik Intenal)
   Yang dimaksud dengan publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. Seorang Humas/PR harus mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh organisasi. Hal ini telah dilakukan oleh Humas Muhammadiyah Ranting Petir, dilihat dari bagaimana Humas memberikan masukan atau nasihat sebelum dilaksanakannya program santunan tersebut, agar tidak ada miss komunikasi yang jika terjadi akan menimbulkan imbas bagi organisasi Pemuda Muhammadiyah.
2. Membina hubungan keluar  (Publik Eksternal)
    Yang dimaksud publik eksternal adalah publik umum (masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang positif terhadap lembaga yang diwakilinya. Untuk menimbulkan sikap positif dari masyarakat terhadap organisasi, Humas melakukan sebuah kegiatan yang membahagiakan anak yatim dan janda tua sebelum hari raya Idul Fitri. Tapi itu bukan satu satunya alasan kegiatan itu dilaksanakan, tapi juga memang sudah kewajiban sesama muslim. Humas merancanakan kegiatan itu dengan sebaik-baiknya, juga memanfaatkan momentum dengan sangat baik.

Menurut Dozier dan Broom pada tahun 1995, peranan Humas/PR terdapat empat katogori yaitu:

1. Penasehat Ahli (Expert presciber)
Sebagai (Penasehat Ahli) Humas banyak menyampaikan usulan-usulan yang membuat program ini bisa berjalan lancar dan efektif. Contohnya humas menyampaikan usulan untuk membuat spanduk dan proposal tujuannya agar para donatur tidak hanya dari jamaah saja dan masyarakat luas dapat mengetahui program santunan anak yatim dan janda tua yang dilakukan oleh Pemuda Muhammadiyah, berharap donatur juga bisa dari masyarakat umum.

2. Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator)
Sebagai (Fasilitator Komunikasi) Humas selalu menjadi jembatan antara Pemuda Muhammadiyah dan Organisasi Muhammadiyah, Humas selalu menjalin Hubungan dengan (Muhammadiyah) untuk meminta masukan, Humas juga selalu menjadi Jembatan antara Pemuda Muhammadiyah dan donatur, untuk mendengar segala masukan dari para donatur perihal penagihan donasi.
3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem solving process fasilitator)
Sebagai (Fasilitator Proses Pemecahan Masalah) Humas selalu memberikan menjadi aktor penting dalam program santunan ini, Humas selalu menjadi orang yang mengambil keputusan ketika terjadi perdebatan. Contohnya, pada saat Pemuda Muhammadiyah ragu perihal penentuan biaya santunan, Humas dengan pengalamannya berani untuk mengambil keputusan perihal biaya untuk santunan ini.
4. Teknisi Komunikasi (Communication technician) 
Sebagai (Teknisi Komunikasi), Humas Pemuda Muhammadiyah menjadi orang yang memastikan konten dari spanduk, proposal dan undangan. Tim Humas lah yang membuat dan mengawasi perihal konten dari spanduk,proposal dan undangan santunan ini.




SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai peran hubungan masyarakat organisasi Pemuda Muhammadiyah dalam program santunan anak yatim dan janda tua, dinyatakan bahwa program santunan anak yatim dan janda tua merupakan wujud kepedulian organisasi Pemuda Muhammadiyah Ranting Petir terhadap masyarakat yang kurang mampu sekitarnya khususnya kepada anak yatim dan janda tua.
Peran Humas Pemuda Muhammadiyah sudah berfungsi sebagaimana yang telah Dozier dan Broom konsepkan.
1. Sebagai (Penasehat Ahli) Humas banyak menyampaikan usulan-usulan yang membuat program ini bisa berjalan lancar dan efektif. Contohnya humas menyampaikan usulan untuk membuat spanduk dan proposal tujuannya agar para donatur tidak hanya dari jamaah saja dan masyarakat luas dapat mengetahui program santunan anak yatim dan janda tua yang dilakukan oleh Pemuda Muhammadiyah Ranting Petir, berharap donatur juga bisa dari masyarakat umum.
2. Sebagai (Fasilitator Komunikasi) Humas selalu menjadi jembatan antara Pemuda Muhammadiyah dan Organisasi Muhammadiyah, Humas selalu menjalin Hubungan dengan (Muhammadiyah) untuk meminta masukan, Humas juga selalu menjadi Jembatan antara Pemuda Muhammadiyah dan donatur, untuk mendengar segala masukan dari para donatur perihal penagihan donasi.
3. Sebagai (Fasilitator Proses Pemecahan Masalah) Humas selalu memberikan menjadi aktor penting dalam program santunan ini, Humas selalu menjadi orang yang mengambil keputusan ketika terjadi perdebatan. Contohnya, pada saat Pemuda Muhammadiyah ragu perihal penentuan biaya santunan, Humas dengan pengalamannya berani untuk mengambil keputusan perihal biaya untuk santunan ini.
4. Sebagai (Teknisi Komunikasi), Humas Pemuda Muhammadiyah menjadi orang yang memastikan konten dari spanduk, proposal dan undangan. Tim Humas lah yang membuat dan mengawasi perihal konten dari spanduk,proposal dan undangan santunan ini.
Hal tersebut menggambarkan keberhasilan peran hubungan masyarakat organisasi Pemuda Muhammadiyah dalam program santunan anak yatim dan janda tua yang mampu mengkoordinasi sebuah program sosial berkelanjutan ini.

SARAN

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti mengenai hasil penelitian ini adalah, Untuk peningkatan penyebaran informasi agar bisa terus dikebangkan khususnya di area media internet, agar calon donatur dan calon penerima santunan bisa hadir dari berbagai kalanagan atau masyarakat luas bisa tahu tentang kegiatan tersebut. 


5.1.1 Saran Teoritis 
Saran Teoritis yang akan disampaikan oleh peneliti melalui penelitian ini adalah : 
1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
2. Dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya
3. Dapat memberikan manfaat terhadap organisasi Pemuda Muhammadiyah

5.1.2 Saran Praktis 
Saran praktis yang akan disampaikan oleh peneliti melalui penelitian ini adalah :
1. Ditambahkan jumlah tim Humas di dalam organisasi Pemuda Muhammadiyah Ranting Petir.
2. Organisasi lebih memperhatikan donatur dari luar untuk membantu dana program santunan anak yatim dan janda tua.
3. Organisasi harus mampu membangun kesadaran setiap masyarakat agar lebih peduli dengan anak yatim dan orang-orang kurang mampu.
Pada penelitian mengenai peran hubungan masyarakat organisasi Pemuda Muhammadiyah dalam program santunan anak yatim dan janda tua, peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Namun peneliti juga berharap agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian yang sejenis mengenai peran humas dalam sebuah program. Sehingga dikemudian hari dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
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